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Artikel Info ABSTRACT

Riwayat Artikel: Students will migrate and move temporarily from their hometown to continue their education at a higher level while
learning to live independently from their parents. During the migration process, students will be faced with various
challenges, one of them is loneliness. This study aims to determine the relationship between each trait in the Big Five
Personality with loneliness experienced by first-year out-of-town students. This study is a quantitative study with an
accidental sampling method and the participants were 211 first-year out-of-town students of Satya Wacana Christian
University. This study uses the 6-ltems Cross-Cultural Social Isolation Scale to measure loneliness and the Big Five
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Keyword: Inventory-2 Short (BFI2-S) to measure personality. The results showed that there was a negative relationship between
Loneliness; trait conscientiousness (p=0.000, r=-0.252), trait extraversion (p=0.000, r=-0.302), and trait agreeableness (p=0.028,
Big five personality; r=-0.132) with loneliness. In addition, there is a positive relationship between trait neuroticism (p=0.000, r=0.398) and
Out-of-town college students; loneliness. Meanwhile, no relationship was found between trait openness to experience (p = 0.060 and r = -0.107) and
First-year students. loneliness. The findings emphasize that students can participate in various activities that allow them to interact with

others and establish healthy interpersonal relationships that help prevent loneliness.

ABSTRAK Kata Kunci

Mahasiswa akan merantau dan berpindah sementara waktu dari kampung halamannya untuk melanjutkan pendidikan  Kesepian;

pada jenjang yang lebih tinggi sekaligus belajar untuk hidup mandiri dari orang tua. Selama proses merantau, mahasiswa  Big five personality;
akan dihadapkan dengan berbagai tantangan salah satunya yaitu kesepian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ~ Mahasiswa rantau;
hubungan antara masing-masing trait dalam big five personality dengan kesepian yang dialami oleh mahasiswa rantau  Mahasiswa tahun pertama.
tahun pertama. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode accidental sampling dan partisipan dalam

penelitian ini adalah 211 mahasiswa rantau tahun pertama Universitas Kristen Satya Wacana. Adapun alat ukur yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu 6-Items Cross Cultural Social Isolation Scale untuk mengukur kesepian dan Big Five

Inventory-2 Short (BFI2-S) untuk mengukur kepribadian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif

antara trait conscientiousness (p=0,000, r=-0,252), trait extraversion (p=0,000, r=-0,302), dan trait agreeableness

(p=0,028, r=-0,132) dengan kesepian. Selain itu, terdapat hubungan positif antara trait neuroticism (p=0,000, r=0,398)

dengan kesepian. Sementara itu, tidak ditemukan hubungan antara trait openness to experience (p = 0,060 danr=-0,107)

dengan kesepian. Temuan ini menekankan agar mahasiswa dapat mengikuti berbagai kegiatan yang membuat

mahasiswa dapat berinteraksi dengan individu lain dan menjalin relasi interpersonal yang sehat sehingga membantu

mencegah munculnya perasaan kesepian.
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LATAR BELAKANG

Mahasiswa merupakan identitas yang melekat pada
seseorang yang melanjutkan pendidikannya di perguruan
tinggi. Menurut Siswoyo (2007), mahasiswa merupakan
individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan
tinggi baik itu negeri, swasta, ataupun lembaga akademik
lainnya yang setingkat dengan perguruan tinggi. Berdasarkan
data statistik pendidikan tinggi yang dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (2020) rata-rata usia
mahasiswa berada pada rentang 18 - 25 tahun. Pada tahap
perkembangan, rentang usia tersebut termasuk ke dalam
dewasa awal (Santrock, 2011). Menurut Arnett (2006)
karakteristik individu pada usia tersebut yaitu mencari
identitas dirinya, masa individu berfokus pada dirinya sendiri,
melihat dan mencari berbagai kemungkinan perubahan
dalam hidupnya terkhusus pada pendidikan, cinta, pekerjaan,
dan mulai meninggalkan orang tua dengan berpindah tempat
tinggal jauh dari daerah asalnya. Oleh sebab itu, tidak jarang
mahasiswa pergi meninggalkan kampung halamannya untuk
melanjutkan pendidikannya.

Mahasiswa yang berpindah dari kampung halamannya
sementara waktu untuk melanjutkan pendidikannya disebut
sebagai mahasiswa rantau (Prasetio, Sirait, & Hanafitri, 2020;
Santrock, 2016). Berbagai alasan mahasiswa merantau yaitu
untuk mendapatkan pendidikan yang lebih  baik
dibandingkan pendidikan yang ada di daerah asalnya
(Anggreani & Ramadhani, 2021; Damarhadi dkk., 2020;
Hutabarat & Nurchayati, 2021), mencari pengalaman baru,
memperluas pengetahuan, dan belajar hidup mandiri jauh
dari orang tua (Lozano dkk., 2024; Nadlyfah & Kustanti, 2018).
Ketika mahasiswa merantau, akan banyak hal baru yang akan
ditemui seperti lingkungan baru, pertemanan baru, cara
belajar yang baru, dan pengalaman baru (Worsley, Harrison,
& Corcoran, 2021). Di samping hal baru yang akan didapatkan,
mahasiswa rantau tahun pertama juga akan menghadapi
berbagai tantangan baik dalam akademik maupun di luar
akademik.

Adapun tantangan pertama yang akan dihadapi oleh
mahasiswa yaitu permasalahan akademik. Ketika memasuki
perkuliahan, mahasiswa rantau tahun pertama akan
diperhadapkan pada perbedaan cara belajar di mana
mahasiswa harus mandiri dalam mencari informasi akademik,
beban dan tuntutan pelajaran seperti tugas, praktek, dan
ujian yang lebih berat, serta tuntutan prestasi dari orang tua
(Worsley, Harrison, & Corcoran, 2021). Kemudian, tantangan
kedua vyaitu penyesuaian diri (Ababu dkk., 2018). Ketika
merantau, mahasiswa akan berhadapan dengan lingkungan
baru, bahasa dan budaya baru, pertemanan yang baru,
aturan dan norma yang baru, serta hal lainnya yang berbeda
dari daerah asal mahasiswa (Ababu dkk., 2018; Anbesaw,
Beyene, & Kefale, 2022). Tantangan-tantangan ini akan
berdampak negatif pada kehidupan sehari-hari mahasiswa
seperti munculnya perasaan negatif layaknya cemas dan
stres.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah
dilakukan pada 6 mahasiswi rantau tahun pertama, 6
mahasiswi tersebut merasa bingung ketika pertama Kkali
berada di daerah perantauan. Hal ini disebabkan perbedaan-

perbedaan yang ada antara daerah asal dengan daerah
perantauan seperti perbedaan bahasa. Selain itu, terdapat
lima mahasiswi yang merasa kosong, dan beberapa
mahasiswi merasa takut, sedih, takut tidak memiliki teman,
cemas, merasa tidak nyaman, dan bahkan rasanya hendak
kembali ke daerah asal. Mahasiswi - mahasiswi tersebut
menyampaikan bahwa hal tersebut terjadi karena mahasiswi
memiliki sifat sulit membaur dengan orang lain, malu, dan
memiliki rasa takut tidak diterima oleh orang lain. Selain itu,
salah satu mahasiswi juga menambahkan bahwaia terkadang
ingin mengurung diri di kos.

Akan tetapi, alasan berbeda disampaikan oleh salah
satu mahasiswi di mana mahasiswi tersebut juga mengalami
perasaan yang sama padahal di perantauan ia memiliki
banyak teman dan mudah berkenalan dengan orang lain. Hal
ini disebabkan, pertemanan yang dijalin tidak akrab sehingga
mahasiswi tidak dapat menceritakan keluh kesah yang
dialami. Adapun keenam mahasiswa ini juga menyatakan
pernah merasa sendiri ketika sedang berada di keramaian
baik saat bersama kelompok tugas, di ruang kelas, maupun
saat mengikuti kegiatan Kelompok Bakat Minat (KBM).
Perasaan yang dirasakan adalah mahasiswa tidak nyaman,
ingin pulang, dan mengurung diri di kamar kos. Berdasarkan
hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengalaman-pengalaman dan perasaan-perasaan yang
dialami oleh mahasiswi rantau mengarah pada kesepian.

Kesepian merupakan pengalaman subjektif individu
yang tidak menyenangkan dan menyusahkan yang
disebabkan oleh kekurangan hubungan sosial di mana
kebutuhan sosial individu tidak terpenuhi baik secara
kuantitas maupun kualitas (De Jong Gierveld & Van Tilburg,
2010; Hawkley & Cacioppo, 2010; Perlman & Peplau, 1984).
Menurut Russell, Peplau, dan Cutrona (1980) kesepian
merupakan pengalaman umum dan permasalahan yang
menyusahkan bagi banyak orang di mana adanya perasaan
ketidakpuasan sosial karena perbedaan antara keinginan
sosial dengan kenyataan yang terjadi. Lebih lanjut, Russell,
Peplau, dan Cutrona (1980) menjelaskan bahwa kesepian
berhubungan dengan 3 hal yaitu personality atau
karakteristik personal yang merupakan organisasi dinamis
dalam individu yang menentukan karakter perilaku individu
termasuk di dalamnya harga diri yang rendah, dan rasa malu.

Berikutnya, social desirability yang merupakan
kebutuhan individu untuk diterima oleh lingkungan sosial dan
apabila tidak tercapainya hubungan sosial individu maka akan
berhubungan dengan kesepian. Terakhir, depression di mana
munculnya perasaan tidak berharga, tertekan, kehilangan
semangat dan kehampaan pada individu juga berhubungan
dengan kesepian. Ketiga hal ini dapat dialami oleh mahasiswa
tahun pertama (Diehl dkk., 2018, Zahedi, Sahebihagh, &
Sarbakhsh, 2022) terlebih pada mahasiswa rantau (Hysing
dkk., 2020; Marisa & Afriyeni, 2019). Hal ini disebabkan adanya
transisi mahasiswa dari bangku sekolah ke universitas,
perubahan situasi akademik, tinggal jauh dari orangtua, dan
bertemu dengan lingkungan baru (Zahedi, Sahebihagh, &
Sarbakhsh, 2022).

Kesepian yang dialami oleh individu memiliki dampak
negatif baik dalam kesehatan mental maupun kesehatan fisik
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(Williams-Farrelly dkk., 2024). Dampak negatif kesepian pada
kesehatan mental berupa perasaan putus asa, harga diri yang
rendah, depresi, berkurangnya emosi positif, memburuknya
keterampilan sosial, dan bahkan perilaku bunuh diri (Courtin
& Knapp, 2017; Hong dkk., 2023; Zahedi, Sahebihagh, &
Sarbakhsh, 2022).

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mann dkk. (2022), kesepian yang dialami individu
berhubungan positif dengan kecemasan dan self-harm. Di
samping itu, kesepian yang dialami individu juga
berhubungan dengan memburuknya kesehatan fisik individu,
meningkatkan risiko penyakit paru-paru dan penyakit kronis
lainnya (Hong dkk., 2023; Hussein, Ismail, & Bakar, 2021), dan
obesitas (Jung & Luck-Sikorski, 2019). Adapun hasil penelitian
mengenai kesepian pada mahasiswa ditemukan bahwa
kesepian berhubungan dengan depresi (Fauziyyah & Ampuni,
2018; Hager, Judah, & Milam, 2022), gangguan tidur (Luo &
Hu, 2022), dan rendahnya self-esteem (Venya & Pushparaj,
2024). Menurut Perlman dan Peplau (1984) faktor-faktor
yang memengaruhi kesepian terbagi menjadi tiga faktor yaitu
predisposing factors, precipitating events dan cognitive
processes. Predisposing factors berkaitan dengan rendahnya
keterampilan  sosial  individu, situasi yang tidak
memungkinkan individu untuk berinteraksi dengan orang
lain, norma budaya yang mengekang individu, hubungan
sosial individu yang sebenarnya, dan ketidakpuasan individu
dengan hubungan sosial yang dimiliki.

Kemudian, precipitating events berkaitan dengan
keterpisahan individu dengan orang terdekatnya seperti
keluarga, sahabat, dan pasangan. Terakhir, cognitive process
berkaitan dengan bagaimana individu membandingkan
kehidupan sosialnya dengan orang lain dan mengontrol
dirinya sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Wright dan
Silard (2020) di mana kesepian dapat dipengaruhi oleh
keinginan hubungan sosial yang tidak terpenuhi, keadaan
hubungan sosial yang sebenarnya, faktor individu seperti
keterampilan sosial dan kondisi kontekstual individu. Faktor
lain yang dapat memengaruhi kesepian pada individu adalah
kepribadian yang dimiliki oleh individu itu sendiri (Buecker
dkk., 2020).

Kepribadian merupakan pola pikiran, perasaan, dan
perilaku yang relatif menetap dan membedakan antara
individu yang satu dengan individu yang lainnya (Roberts &
Mroczek, 2008). Kepribadian manusia dibentuk oleh tiga hal
yaitu mental, jiwa, dan nilai (Alzeer & Benmerabet, 2023).
Selain itu, terdapat pula berbagai teori yang menjelaskan
bagaimana kepribadian manusia terbentuk. Teori
psikoanalitik menyatakan bahwa kepribadian terbentuk dari
pengalaman masa anak-anak dan hubungan dengan orang
tua, teori humanistic-existential menyatakan bahwa
kepribadian terbentuk dari kebebasan berpendapat, respon
individu pada rasa cemas, dan kesadaran akan kematian yang
membuat individu berusaha menuju pertumbuhan,
kesejahteraan, dan kebahagiaan, teori biological-
evolutionary yang menyatakan kepribadian terbentuk dari
kekuatan evolusi yaitu seleksi alam yang menghasilkan
genetik seperti sekarang, dan teori learning (social) cognitive
yang menyatakan bahwa kepribadian terbentuk dari proses

belajar dan cara manusia berpikir dan memandang dunia
(Feist, Feist, & Roberts, 2018). Terdapat teori lain yang
mengungkapkan bahwa kepribadian manusia terbentuk oleh
lima sifat besar. Teori tersebut yaitu teori Big Five Personality.

Big Five Personality Traits merupakan seperangkat lima
dimensi sifat bipolar yang luas yang membentuk karakteristik
individu (Soto, Kronauer, & Liang, 2015). Dalam teori McCrae
dan John (1992), Big Five Personality Traits disebut sebagai
Five-Factor Model yang merupakan representasi organisasi
hierarkis pembentukan ciri-ciri kepribadian dalam lima
dimensi dasar. Selain itu, Five-Factor Model membedakan
individu dalam menunjukkan pola pemikiran, perasaan, dan
tindakan yang konsisten (McCrae & Costa, 1990). Adapun Big
Five Personality terdiri dari 5 sifat yang dapat disingkat
sebagai OCEAN (Openness to experience, Conscientiousness,
Extraversion, Agreeableness, dan Neuroticism).

Menurut Costa dan McCrae (1992) openness to
experience ditandai dengan sifat yang imajinatif, kreatif,
menyukai keberagaman, dan liberal. Conscientiousness
ditandai dengan sifat teliti, pekerja keras, terorganisir, tepat
waktu, dan tekun. Extraversion ditandai dengan sifat
penyayang, senang bergabung dengan orang lain, banyak
bicara, aktif, dan bersemangat. Agreeableness ditandai
dengan sifat lembut, mudah percaya, dermawan, mudah
menyetujui, baik hati, dan kritis. Neuroticism ditandai dengan
sifat mudah khawatir, temperamental, sering mengasihani
diri sendiri, emosional, dan rentan. Adapun kelima sifat yang
ada pada Big Five Persondlity bersifat bipolar sehingga
masing-masing sifat memiliki kebalikannya (Soto, Kronauer,
& Liang, 2015). Contohnya seperti sifat neuroticism dengan
skor rendah disebut emotional stability dan extraversion
dengan skor rendah disebut introversion (Itzick, Kagan, dan
Zychlinski, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Pramasella (2019), ditemukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Big Five Personality dengan
kesepian pada mahasiswa rantau. Lebih lanjut, hasil
penelitian lain menemukan bahwa traits extraversion,
agreeableness, conscientiousness, dan openness to experience
berhubungan negatif dengan kesepian sedangkan trait
neuroticism berhubungan positif dengan kesepian (Chen
dkk., 2021; Erevik dkk., 2023). Hasil berbeda ditemukan pada
penelitian yang dilakukan oleh lItzick, Kagan, dan Zychlinski
(2019) di mana agreeableness, emotional stability dan
openness to experience memiliki hubungan negatif dengan
kesepian sedangkan tidak ditemukan hubungan antara
extraversion dan conscientiousness dengan kesepian pada
pria lanjut usia. Hasil berbeda juga ditemukan pada penelitian
yang dilakukan oleh Schutter dkk. (2019) di mana individu
dengan nilai neuroticism yang tinggi memiliki hubungan
dengan kesepian. Selain itu, individu dengan nilai
extraversion yang rendah, agreeableness yang rendah, dan
openness yang rendah juga berhubungan dengan kesepian.
Akan tetapi, ditemukan bahwa tidak ada hubungan antara
individu yang memiliki nilai conscientiousness yang tinggi
dengan kesepian.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan hasil yang berbeda-beda antara hubungan
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masing-masing trait dalam Big Five Personality dengan
kesepian, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
masing-masing trait dalam Big Five Personality dengan
kesepian pada mahasiswa rantau tahun pertama. Selain itu,
selama ini telah banyak penelitian di Indonesia yang meneliti
hubungan variabel psikologis lainnya seperti self-esteem,
keterbukaan diri, atau resiliensi dengan variabel kesepian.
namun tidak banyak yang meneliti hubungan antara Big Five
Personality dengan kesepian. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk meneliti hubungan antara masing-masing
trait dalam Big Five Personality dengan kesepian pada
mahasiswa rantau tahun pertama.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasional yang
bertujuan untuk menentukan hubungan antara masing-
masing trait dalam Big Five Personality yaitu Openness to
experience, Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness,
dan Neuroticism dengan kesepian pada mahasiswa rantau
tahun pertama. Adapun Variabel Big Five Personality sebagai
variabel bebas (X) dan variabel Kesepian sebagai variabel
terikat (Y). Penelitian ini menggunakan teknik accidental
sampling sehingga diperoleh subjek sebanyak 211 mahasiswa
rantau tahun pertama.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur
variabel kesepian dalam penelitian ini adalah 6-ltem cross
cultural social isolation scale yang dikembangkan oleh
Hudiyana dkk. (2021) yang terdiri dari 3 aspek yaitu trait
loneliness, social desirability loneliness, dan depression
loneliness. Berdasarkan hasil uji coba alat ukur dengan
standar koefisien korelasi 20,25 didapatkan 5 butir aitem valid

dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,826 dan rentang daya
diskriminasi antara 0,522 - 0,665. Adapun alat ukur ini
menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu
tidak pernah (1), jarang (2), biasanya (3), dan Sering (4).

Sementara itu, instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur masing-masing trait variabel Big Five
Personality adalah Big Five Inventory-2 Short (BFI2-S) yang
dikembangkan oleh Soto dan John (2017) dan diadaptasi
dalam Bahasa Indonesia oleh Ahya dan Siaputra (2022).
Berdasarkan hasil uji coba alat ukur dengan standar koefisien
korelasi > 0,25 didapatkan 25 butir aitem valid. Pada trait
openness to experience memiliki 5 butir aitem valid dengan
nilai alpha cronbach sebesar 0,595 dan rentang daya
diskriminasi sebesar 0,319 - o0, 390. Pada trait
conscientiousness memiliki 5 butir aitem valid dengan nilai
alpha cronbach sebesar 0,688 dan rentang daya diskriminasi
sebesar 0,354 - 0,508. Pada trait extraversion memiliki 6 butir
aitem valid dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,673 dan
rentang daya diskriminasi sebesar 0,258 - 0,541 Pada trait
agreeableness memiliki 4 butir aitem valid dengan nilai alpha
cronbach sebesar 0,595 dan rentang daya diskriminasi
sebesar 0,277 - 0,541. Pada trait neuroticism memiliki 5 butir
aitem valid dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,714 dan
rentang daya diskriminasi sebesar 0,409 — 0,489. Adapun alat
ukur ini menggunakan skala likert dengan alternatif jawaban
yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju
(4), sangat setuju (5).

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov untuk uji
normalitas dan ANOVA sebagai uji linearitas. Adapun uji
hipotesis yang digunakan adalah uji spearman-rho untuk
mengetahui hubungan antara masing-masing trait dalam big
five personality dan kesepian.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Demografi partisipan penelitian

No. Kategori Jumlah Persentase
1. Jenis Kelamin
Laki-laki 66 31.3%
Perempuan 145 68.7%
Total 21 100%
2. Usia (dalam tahun)
18 105 49.8%
19 71 33.6%
20 18 8.5%
21 6 2.8%
22 3 1.4%
23 5 2.4%
24 1 0.5%
25 2 0.9%
Total 211 100%
3. Daerah Asal (pulau)
Jawa 86 40,8%
Sumatera 33 15,6%
Kalimantan 22 10,4%
Sulawesi 22 10,4%
Papua, Maluku 23 10,9%
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NTT, NTB, Bali 25 11,8%
Total 211 100%
4. Fakultas
Fakultas Bahasa dan Seni 3 1,4%
Fakultas Biologi 6 2,8%
Fakultas Ekonomika dan Bisnis 19 9%
Fakultas Hukum 7 3,3%
Fakultas llmu Sosial dan IImu Komunikasi 20 9,5%
Fakultas Interdisiplin 4 1,9%
Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan 31 14,7%
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan 24 11,4%
Fakultas Psikologi 22 10,4%
Fakultas Sains dan Matematika 2 0,9%
Fakultas Teknik Elektronika dan Komputer 1 5,2%
Fakultas Pertanian dan Bisnis 3 1,4%
Fakultas Teknologi Informasi 39 18,5%
Fakultas Teologi 20 9,5%
Total 211 100%
5. Tempat tinggal
Kos 165 78,2%
Kontrakan 14 6,6%
Asrama 2 0,9%
Rumah keluarga/kerabat 14 6,6%
Rumah (sendiri) 16 7,6%
Total 211 100%
6. Pengalaman merantau
Tidak Pernah 173 82%
Pernah 38 18%
Total 211 100%
7. Keluarga/kerabat di tempat perantauan
Tidak ada 136 64,5%
ada 75 35,5%
Total 211 100%

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 211
mahasiswa rantau tahun pertama Universitas Kristen Satya
Wacana dengan rentang usia 18 — 25 tahun. Partisipan
terbanyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 145
mahasiswa (68,7%) dan laki-laki sebanyak 66 mahasiswa
(31,3%). Berdasarkan usia, mayoritas partisipan berusia 18
tahun yaitu sebanyak 105 mahasiswa (49,8%), berusia 19
tahun sebanyak 71 mahasiswa (33,6%) dan paling sedikit
berusia 25 tahun sebanyak 2 mahasiswa (0.9%). Berdasarkan
daerah asal, mayoritas partisipan berasal dari pulau Jawa
yaitu sebanyak 86 partisipan (40,8%), pulau Sumatera
sebanyak 33 partisipan (15,6%), dan paling sedikit dari pulau
Kalimantan dan Sulawesi masing-masing sebanyak 22
mahasiswa (10,4%).

Berdasarkan fakultas, mayoritas partisipan berasal
dari Fakultas Teknologi Informasi yaitu sebanyak 39
mahasiswa (18,5%), Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan
sebanyak 31 mahasiswa (14,7%), dan paling sedikit dari
Fakultas Sains dan Matematika sebanyak 2 mahasiswa (0,9%).
Selanjutnya, Mayoritas mahasiswa bertempat tinggal di kos
yaitu sebanyak 165 mahasiswa (78,2%). Kemudian, mayoritas
mahasiswa belum memiliki pengalaman merantau
sebelumnya yaitu sebanyak 173 mahasiswa (82%). Selain itu,
sebagian besar mahasiswa tidak memiliki keluarga atau
kerabat di tempat perantauan yaitu sebanyak 136 mahasiswa
(64,5%).

Analisis deskriptif
Tabel 2. Kategorisasi data

No.  Variabel Rentang Kategori N %

1. Kesepian 5,00< X < 8,75 Sangat rendah 74 35,1%
8,75 < X < 12,50 Rendah 77 36,5%
12,50 < X < 16,25 Tinggi 46 21,8%
16,25 < X £ 20,00 Sangat tinggi 14 6,6%
Total 21 100%

Mean = 12,5; Standar deviasi = 2,5
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2. Openness to Experience 5,00 < X < 10,01 Sangat rendah 1 0,5%
10,01 £ X < 15,00 Rendah 30 14,2%
15,00 £ X < 20,00 Tinggi 130 61,6%
20,00 £ X £ 25,00 Sangat tinggi 50 23,7%
Total 211 100%

Mean =15; Standar deviasi = 3,33

3. Conscientiousness 5,00 < X < 10,01 Sangat rendah 5 2,4%
10,01 £ X < 15,00 Rendah 50 23,7%
15,00 < X < 20,00 Tinggi 109 51,7%
20,00 £ X £ 25,00 Sangat tinggi 47 22,3%
Total 211 100%

Mean =15; Standar deviasi = 3,33

4. Extraversion 6,00< X < 12,00 Sangat rendah 13 6,2%
12,00 < X < 18,00 Rendah 59 28%
18,00 < X < 24,00 Tinggi 113 53,6%
24,00 < X £ 30,00 Sangat tinggi 26 12,3%
Total 211 100%

Mean = 18; Standar deviasi = 4

5. Agreeableness 4,00 £ X< 8,00 Sangat rendah - 0%
8,00 < X< 12,00 Rendah 10 4,7%
12,00 < X < 16,01 Tinggi 135 64%
16,01 < X £ 20,00 Sangat tinggi 66 31,3%
Total 211 100%

Mean = 12; Standar deviasi = 2,67

6. Neuroticism 5,00 < X < 10,01 Sangat rendah 33 15,6%
10,01 £ X < 15,00 Rendah 67 31,8%
15,00 < X < 20,00 Tinggi 87 41,2%
20,00 < X £ 25,00 Sangat tinggi 24 11,4%
Total 211 100%

Mean =15; Standar deviasi = 3,33

Berdasarkan kategorisasi yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau tahun
pertama merasakan kesepian pada kategori rendah (36,5%)
dan sangat rendah (35,1%), sementara hanya 21,8% dan 6,6%
mahasiswa rantau tahun pertama berada pada kategori
tinggi dan sangat tinggi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa tahun
pertama menilai bahwa mahasiswa cenderung mengalami
kesepian dalam kategori rendah. Akan tetapi, perlu
diperhatikan bahwa terdapat 6,6% mahasiswa rantau tahun
pertama yang mengalami kesepian dalam kategori sangat

tinggi.

Sementara itu, untuk kategorisasi variabel Big Five
Personality didapatkan bahwa pada trait Openness to
Experience sebagian besar mahasiswa rantau tahun pertama
berada dalam kategori tinggi yaitu sebesar 61,6%. Kemudian,
pada trait Conscientiousness sebagian besar mahasiswa
rantau tahun pertama berada dalam kategori tinggi yaitu
sebesar 51,7%. Selanjutnya, pada trait Extraversion sebagian
besar mahasiswa rantau tahun pertama berada dalam
kategori tinggi yaitu sebesar 53,6%. Berikutnya, pada trait
Agreeableness sebagian besar mahasiswa rantau pertama
dalam kategori tinggi yaitu sebesar 64%. Terakhir, pada trait
Neuroticism sebagian besar mahasiswa rantau tahun
pertama berada dalam kategori tinggi yaitu sebesar 41,2%.

Hasil Uji Asumsi
Tabel 3. Uji Normalitas

No. Variabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Keterangan

1. Kesepian 0,000 Tidak normal
2. Openness to experience 0,000 Tidak normal
3. Conscientiousness 0,002 Tidak normal
4. Extraversion 0,000 Tidak normal
5. Agreeableness 0,000 Tidak normal
6. neuroticism 0,000 Tidak normal

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan IBM

SPSS Statistics 24, skala kesepian memiliki nilai sig sebesar
0,000 sehingga dapat disimpulkan data kesepian
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berdistribusi tidak normal. Berikutnya, pada skala Big Five
Personality untuk trait openness to experience memiliki nilai
sig sebesar 0,000, trait conscientiousness memiliki nilai sig
sebesar 0,002, trait extraversion memiliki nilai sig sebesar

0,000, trait agreeableness memiliki nilai sig sebesar 0,000,
dan trait neuroticism memiliki nilai sig sebesar 0,000. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada variabel Big
Five Personality setiap trait berdistribusi tidak normal.

Tabel 4. Uji Linearitas

No. Variabel F Sig Keterangan

1 Kesepian — Openness to experience 1,049 0,406 Hubungan linear
2 Kesepian — Conscientiousness 1,139 0,324 Hubungan linear
3. Kesepian — Extraversion 1,045 0,411 Hubungan linear
4 Kesepian — Agreeableness 1,185 0,299 Hubungan linear
5 Kesepian — neuroticism 0,803 0,681 Hubungan linear

Berdasarkan hasil uji linearitas yang dilakukan untuk
melihat hubungan antara variabel Kesepian dengan variabel
Big Five Personality didapatkan hasil untuk kesepian dengan
trait openness to experience sebesar 0,406. Berikutnya, untuk
kesepian dengan trait conscientiousness sebesar 0,324.
Selanjutnya, kesepian dengan trait extraversion sebesar

0,411. Kemudian, untuk kesepian dengan trait agreeableness
sebesar 0,299. Terakhir, untuk kesepian dengan trait
neuroticism sebesar 0,681. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kesepian dengan kelima trait big five
personadlity dinyatakan linear karena memiliki nilai Sig pada
Deviation from linearity lebih besar dari 0,05.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 5. Uji Hipotesis

No Variabel r Sig Keterangan

1. Kesepian — Openness to experience  -0,107 0,060 Tidak ada hubungan

2.  Kesepian - Conscientiousness -0,252 0,000 Hubungan negatif signifikan
3.  Kesepian - Extraversion -0,302 0,000 Hubungan negatif signifikan
4.  Kesepian — Agreeableness -0,132 0,028 Hubungan negatif signifikan
5.  Kesepian - neuroticism 0,398 0,000 Hubungan positif signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan
menggunakan uji korelasi spearman rho, trait openness to
experience memiliki nlai sig (1-tailed) sebesar 0,060 (p>0,05)
sehingga hubungan antara trait openness to experience dan
kesepian tidak signifikan atau tidak ada hubungan.
Selanjutnya, trait conscientiousness memiliki nilai sig (1-tailed)
sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga hubungan antara trait
conscientiousness dan kesepian signifikan. Selain itu, kedua
variabel ini memiliki hubungan negatif (r=-0,252) yang
memiliki arti semakin tinggi trait conscientiousness maka
semakin rendah kesepian mahasiswa. Sebaliknya, semakin
rendah trait conscientiousness maka semakin tinggi kesepian
mahasiswa.

Sementara itu, trait extraversion memiliki nilai sig (1-
tailed) sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga hubungan antara
trait extraversion dengan kesepian signifikan. Selain itu,
kedua variabel ini memiliki hubungan negatif (r=-0,302) yang
memiliki arti semakin tinggi trait extraversion maka semakin
rendah kesepian mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah
trait extraversion maka semakin tinggi kesepian mahasiswa.
Berikutnya, trait agreeableness memiliki nilai sig (1-tailed)
sebesar 0,028 (p<0,05) sehingga hubungan antara trait
agreeableness dengan kesepian signifikan. Selain itu, kedua
variabel ini memiliki hubungan negatif (r=-0,132) yang
memiliki arti semakin tinggi trait agreeableness maka semakin
rendah kesepian mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah
trait agreeableness maka semakin tinggi kesepian pada
mahasiswa. Terakhir, trait neuroticism memiliki nilai sig (1-
tailed) sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga hubungan antara

trait neuroticism dengan kesepian signifikan. Selain itu, kedua
variabel ini memiliki hubungan positif (r=0,398) yang memiliki
arti semakin tinggi trait neuroticism maka semakin tinggi
kesepian mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah trait
neuroticism maka semakin rendah kesepian mahasiswa.

PEMBAHASAN

Tujuan awal dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara masing-masing trait dalam big
five personality dengan kesepian pada mahasiswa rantau
tahun pertama. Adapun hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa trait conscientiousness, trait
extraversion, dan trait agreeableness memiliki hubungan
negatif signifikan dengan kesepian (trait conscientiousness
dengan nilai p = 0,000 r = -0,252, trait extraversion dengan
nilai p = 0,000 r = -0,302, trait agreeableness dengan nilai p =
0,028 r = -0,132), dan trait neuroticism memiliki hubungan
positif dengan kesepian (p = 0,000, r = 0,398). Sementara itu,
tidak ada hubungan antara trait openness to experience
dengan kesepian (p = 0,060, r = -0,107).

Hipotesis pertama, tidak terdapat hubungan antara
trait openness to experience dengan kesepian pada
mahasiswa rantau tahun pertama sehingga H1a ditolak. Hal
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Schutter
dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa trait openness to
experience memiliki hubungan negatif dengan kesepian.
Akan tetapi, hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Chauhan dan Sharma (2015) di mana trait openness to
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experience tidak berhubungan dengan kesepian. Individu
yang memiliki nilai trait openness to experience yang tinggi
memiliki sifat kreatif, senang pada berbagai aktivitas, dan
cenderung senang mencoba hal baru (Feist, Feist, & Roberts,
2018; Soto, Kronauer, & Liang, 2015).

Dengan sifat seperti ini, ternyata tidak berhubungan
dengan kesepian pada mahasiswa rantau tahun pertama. Hal
ini dikarenakan kemungkinan terdapat faktor-faktor lainnya
yang lebih berhubungan dengan kesepian yang dialami oleh
mahasiswa rantau (Buecker, 2020). Seperti yang diketahui
bahwa kesepian juga dapat dipengaruhi oleh keterpisahan
dengan orang yang disayangi seperti keluarga dan sahabat di
tempat asal (Perlman & Peplau, 1984). Oleh sebab itu,
meskipun mahasiswa rantau memiliki trait openness to
experience yang tinggi tetapi masih ada faktor lainnya yang
lebih berhubungan dengan kesepian. Selain itu, menurut
McCrae (1996), trait openness to experience lebih
digambarkan sebagai dimensi intrapsikis dibandingkan
interpersonal. Hal ini memiliki makna bahwa trait openness to
experience yang dimiliki individu cenderung berkaitan dengan
dinamika internal diri individu masing-masing dan sedikit
dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain. Oleh sebab itu,
trait openness to experience memiliki konsekuensi sosial yang
lebih sedikit dibandingkan trait lainnya (Buecker, 2020).

Hipotesis kedua, terdapat hubungan negatif signifikan
antara trait conscientiousness dengan kesepian pada
mahasiswa rantau tahun pertama sehingga Hib diterima.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Schermer dan Martin (2019) dan Erevik dkk., (2023) di mana
trait conscientiousness memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan kesepian. Individu yang memiliki trait
conscientiousness yang tinggi cenderung memiliki sifat
disiplin, teliti, dapat diandalkan, dan terstruktur (Feist, Feist,
& Roberts, 2018; Soto, Kronauer, & Liang, 2015). Individu yang
memiliki sifat seperti ini cenderung disukai oleh individu
lainnya karena dapat dipercaya ketika berada di dalam satu
kelompok maupun dalam situasi sosial lainnya (Wilson,
Harris, & Vazire, 2015).

Dengan demikian, individu yang memiliki trait
conscientiousness  yang  tinggi dapat memperkecil
kemungkinan untuk mengalami perasaan kesepian karena
keberadaan orang-orang di sekitarnya. Sebaliknya, individu
yang memiliki trait conscientiousness yang rendah akan
cenderung memiliki sifat tidak terorganisir bahkan lalai
terhadap tanggung jawab (Feist, Feist, & Roberts, 2018; Soto,
Kronauer, & Liang, 2015). Individu yang memiliki sifat seperti
ini cenderung tidak disukai oleh individu lainnya karena tidak
dapat diandalkan sehingga cenderung untuk dijauhi. Oleh
sebab itu, ketika individu tersebut mengalami situasi sulit
maka individu cenderung kesulitan untuk menemukan
tempat berkeluh kesah sehingga cenderung mengalami
kesepian (Pramasella, 2019).

Hipotesis ketiga, terdapat hubungan negatif signifikan
antara trait extraversion dengan kesepian pada mahasiswa
rantau tahun pertama sehingga H1c diterima. hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen dkk. (2021) dan
Hogi dan Putra (2019) yang juga menemukan bahwa trait
extraversion memiliki hubungan negatif yang signifikan

dengan kesepian. Individu yang memiliki trait extraversion
yang tinggi akan cenderung mudah bergaul, suka dilibatkan
dalam suatu aktivitas sosial, penuh semangat, dan aktif
(Feist, Feist, & Roberts, 2018; Soto, Kronauer, & Liang, 2015).
Individu yang memiliki sifat seperti ini cenderung untuk lebih
menikmati relasi sosial yang dibuat dan mudah untuk
menemukan relasi ketika berada di tempat ataupun situasi
yang baru (Erevik dkk., 2023).

Dengan demikian, individu yang memiliki trait
extraversion yang tinggi cenderung tidak merasakan
kesepian karena mereka akan mudah menjalin relasi sosial
dengan individu lainnya. Sebaliknya, individu yang memiliki
trait extraversion yang rendah akan cenderung menyendiri,
pasif, kurang nyaman dengan situasi sosial, dan memiliki
energi bersosialisasi yang rendah (Feist, Feist, & Roberts,
2018; Soto, Kronauer, & Liang, 2015). Individu yang memiliki
sifat seperti ini cenderung memilih untuk menyendiri dan
tertutup sehingga kurang berinteraksi dengan orang lain dan
susah untuk mengungkapkan perasaannya (Buecker, 2020).
Dengan minimnya interaksi sosial yang dilakukan individu
dengan trait extraversion yang rendah maka akan
memperbesar kemungkinan individu merasa kesepian.

Hipotesis keempat, terdapat hubungan negatif
signifikan antara trait agreeableness dengan kesepian pada
mahasiswa rantau tahun pertama sehingga H1d diterima. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Itzick,
Kagan, dan Zychlinski (2019), Valencia dan Pratiwi (2023), dan
Schermer dan Martin (2019) dimana terdapat hubungan
negatif antara trait agreeableness dengan kesepian. Individu
yang memiliki nilai trait agreeableness yang tinggi cenderung
bersikap senang membantu dan menghargai orang lain, serta
bersikap sopan dan menunjukkan kasih sayang dengan orang
lain (Feist, Feist, & Roberts, 2018; Soto, Kronauer, & Liang,
2015). Individu yang memiliki sifat seperti ini cenderung
memilih mempertahankan hubungan positif dengan orang
lain dan meminimalkan konflik sosial (Zhou dkk., 2021).

Selain itu, sama halnya dengan trait extraversion yang
tinggi, individu dengan trait agreeableness yang tinggi juga
cenderung disukai oleh orang lain dan memiliki hubungan
interpersonal yang positif (Buecker, 2020). Dengan demikian,
individu dengan trait agreeableness yang tinggi cenderung
memperkecil kemungkinan untuk mengalami perasaan
kesepian karena individu mulah untuk menjalin dan
mempertahankan relasi dengan orang lain. Sebaliknya,
individu dengan trait agreeableness yang rendah cenderung
memiliki sifat menyimpan dendam, memandang rendah
orang lain, menyukai pertengkaran, dan cenderung senang
bermusuhan (Feist, Feist, & Roberts, 2018; Soto, Kronauer, &
Liang, 2015). Individu yang memiliki sifat sepertiini cenderung
kesulitan dalam menjalin hubungan dengan orang lain dan
tidak disukai bahkan dihindari oleh orang lain dalam lingkup
pertemanan (Pramasella, 2019; Valencia & Pratiwi, 2023).
Oleh sebab itu, individu dengan sifat seperti ini cenderung
akan sedikit berinteraksi dengan orang lain bahkan dijauhi
oleh orang lain sehingga lambat laun individu dengan trait
agreeableness yang rendah cenderung merasakan kesepian.

Hipotesis kelima, terdapat hubungan positif signifikan
antara trait neuroticism dengan kesepian pada mahasiswa
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rantau tahun pertama sehingga H1e diterima. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdellaoui dkk. (2019)
yang juga menemukan bahwa trait neuroticism berhubungan
positif dengan kesepian. Individu yang memiliki trait
neuroticism yang tinggi cenderung merasakan emosi negatif
seperti kecemasan, mudah tersinggung, frustrasi, dan
seringkali memiliki suasana hati yang berubah-ubah (Feist,
Feist, & Roberts, 2018; Soto, Kronauer, & Liang, 2015).
Individu yang memiliki sifat seperti ini cenderung lebih
sensitif terhadap penolakan sosial yang mana merasa bahwa
orang lain tidak menyukai mereka dan cenderung melihat
segala sesuatu secara negatif (Buecker, 2020; Pramasella,
2019).

Dengan demikian, individu dengan trait neuroticism
yang tinggi cenderung kesulitan dalam menjalin relasi
pertemanan sehingga kecenderungan untuk merasa
kesepian tinggi. Sebaliknya, individu dengan trait neuroticism
yang rendah maka cenderung memiliki emosi yang stabil,
optimis, tenang, dan nyaman pada diri sendiri (Feist, Feist, &
Roberts, 2018; Soto, Kronauer, & Liang, 2015). Individu
dengan sifat seperti ini cenderung mudah untuk menjalin
relasi pertemanan dengan orang lain karena memiliki
kepekaan yang rendah pada stimulus sosial yang negatif
(Erevik dkk., 2023). Dengan demikian, individu dengan trait
neuroticism yang rendah akan dengan mudah berinteraksi
dengan orang lain sehingga kecil kemungkinan untuk
merasakan kesepian.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang didapatkan,
variabel kesepian berada pada kategori rendah yaitu sebesar
36,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
rantau tahun pertama cenderung tidak merasakan kesepian
dan merasa tidak ada kesenjangan antara hubungan yang
diinginkan dengan yang sebenarnya terjadi. Akan tetapi,
masih terdapat mahasiswa rantau tahun pertama yang
berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 21,8% dan sangat
tinggi yaitu sebesar 14%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
mahasiswa rantau tahun pertama yang merasakan kesepian
dan merasa ketidakpuasan hubungan sosial individu.

Sementara itu, berdasarkan hasil statistik deskriptif
pada variabel big five personality, masing-masing trait yaitu
openness to experience, conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan neuroticism berada pada kategori tinggi.
Pada trait openness to experience, sebanyak 61,6% partisipan
berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa rantau tahun pertama memiliki
minat yang luas, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan
kemampuan imajinatif serta kreatif yang tinggi. Pada trait
conscientiousness, sebanyak 51,7% partisipan berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa rantau tahun pertama memiliki tingkat disiplin
dan keteraturan yang tinggi. Selain itu, mahasiswa juga
memiliki sifat dapat diandalkan yang tinggi.

Berikutnya, pada trait extraversion, sebanyak 53,6%
partisipan berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa rantau tahun pertama
memiliki kemampuan bersosialisasi yang tinggi, penuh
semangat, dan mampu mengekspresikan emosi positifnya.
Selanjutnya, pada trait agreeableness, sebanyak 64%

partisipan berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
sebagian besar mahasiswa rantau tahun pertama senang
membantu orang lain, menghargai orang lain, bersikap sopan
kepada orang lain, mudah percaya pada orang lain, dan baik
hati. Terakhir, pada trait neuroticism, sebanyak 41,2%
partisipan berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa rantau tahun pertama
cenderung merasakan emosi negatif seperti rasa takut, rasa
frustrasi yang tinggi, dan cenderung mengalami kecemasan.

Adapun penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, penelitian ini menggunakan teknik sampling non-
probability sampling dengan metode accidental sampling di
mana partisipan yang diteliti mayoritas pada satu universitas
saja dan tidak tersebar merata antar fakultas sehingga hasil
tidak dapat digeneralisasikan pada mahasiswa tahun
pertama di universitas lain. Kedua, penelitian ini
menggunakan studi kuantitatif korelasional sehingga hanya
bisa menunjukkan hubungan antar variabel saja dan tidak
dapat menunjukkan hubungan sebab akibat antar variabel.
Ketiga, penelitian ini hanya meneliti hubungan satu variabel
saja yaitu hubungan antara big five personality dengan
kesepian sehingga diperlukan penelitian lain untuk mencari
tahu faktor-faktor lainnya yang dapat memengaruhi kesepian
pada mahasiswa rantau tahun pertama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
mahasiwa rantau tahun pertama, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara trait conscientiousness,
trait extraversion, dan trait agreeableness dengan kesepian
pada mahasiswa rantau tahun pertama, serta terdapat
hubungan positif antara trait neuroticism dengan kesepian
pada mahasiswa rantau tahun pertama. Selain itu, tidak ada
hubungan antara trait openness to experience dengan
kesepian pada mahasiswa rantau tahun pertama. Sementara
itu, berdasarkan hasil statistik deskriptif, sebagian besar
mahasiswa rantau tahun pertama cenderung memiliki rasa
kesepian yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa rantau tahun pertama tidak merasakan
kesenjangan antara ekpektasi hubungan interpersonal yang
diinginkan dengan yang sebenarnya. Akan tetapi, masih
terdapat mahasiswa yang merasakan kesepian pada kategori
tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masih
ada mahasiswa yang merasakan Kkesenjangan antara
hubungan interpersonal yang diinginkan dengan yang
sebenarnya.

Saran bagi mahasiswa rantau tahun pertama yaitu
mahasiswa dapat mengikuti berbagai kegiatan sosial
sehingga mahasiswa dapat menjalin hubungan interpersonal
yang sehat dan memberi rasa aman serta nyaman kepada
mahasiswa. Dengan demikian, aktivitas tersebut dapat
membantu menurunkan dan mencegah perasaan kesepian
pada mahasiswa. Bagi universitas, diharapkan dapat
membuat suatu kegiatan yang dapat membantu mahasiswa
untuk  mengembangkan  keterampilan interpersonal
sehingga dapat mencegah pengalamanan kesepian pada
mahasiswa. Selain itu, universitas juga dapat menyediakan
suatu layanan konseling untuk membantu mahasiswa yang
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telah mengalami kesepian agar dapat menurunkan atau
menghilangkan kesepian yang dialami oleh mahasiswa. Bagi
keluarga, diharapkan dapat lebih sering menghubungi anak
yang sedang berada di perantauan sehingga mencegah anak
merasa kesepian.

Selain itu, keluarga juga sesekali dapat mengunjungi
anak yang sedang berada di perantauan sehingga keluarga
dapat mengetahui kondisi anak dan membantu mencegah
kesepian pada anak. Terakhir, diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat menelusuri faktor-faktor lainnya yang
dapat memengaruhi kesepian. Selain itu, diharapkan peneliti
berikutnya dapat menggunakan metode sampling yang
berbeda dan menyebarkan penelitian lebih luas agar data
yang ada lebih merata dan dapat digeneralisasi. Peneliti
berikutnya juga dapat menggunakan metode penelitian yang
berbeda seperti metode penelitian kualitatif agar data yang
didapatkan lebih mendalam.
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